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ABSTRAK


	Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh modifikasi proses sensitisasi in situ antara ligan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat dan Ru(SCN)2 terhadap karakter dari TiO2 terdadah nitrogen. Pengaruh modifikasi proses sensitisasi dapat dilihat berdasarkan analisis spektrofotometri inframerah, spektrofotometri UV-Vis dan XRD. 
Metode yang digunakan dalam sintesis TiO2 terdadah nitrogen adalah sol gel, penambahan etilendiamin sebagai pencetak pori dalam etanol untuk membentuk larutan homogen, selanjutnya ditambahkan TTIP sebagai prekursor logam. Campuran kemudian direfluks untuk mengkoordinasikan gugus amina ke atom Ti. Setelah proses refluks, campuran didinginkan hingga suhu kamar dan ditambah CH3COOH untuk mengoptimasi kondisi keasaman sintesis. Proses hidrolisis dicapai dengan menambahkan akuades selama pengadukan. Penghilangan pencetak pori dilakukan melalui proses kalsinasi. Kristal TiO2 terdadah nitrogen yang dihasilkan, selanjutnya disensitisasi dengan sensitiser kompleks rutenium secara in situ dengan modifikasi antara Ru(SCN)2 dengan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat.
Hasil analisis spektrum inframerah pada kedua modifikasi serapan SCN disekitar daerah 2370,10cm-1 ,pada modifikasi sensitisasi Ru(SCN)2 dengan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat menunjukan serapan CN pada daerah 1640,79 cm-1, sedangkan serapan CN pada sensitisasi ligan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat dan Ru(SCN)2 muncul pada daerah 1546,98 cm-1 . Pada analisis spektrofotometri UV-Vis, panjang gelombang maksimal pada modifikasi sensitisasi Ru(SCN)2 dengan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat adalah 327 nm dan sensitisasi ligan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat dan Ru(SCN)2 adalah 338 nm. Ukuran kristal yang diperoleh berdasarkan spektra XRD pada modifikasi sensitisasi Ru(SCN)2 dengan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat sebesar 12,4566 nm sedangkan pada sensitisasi ligan 2,2’-bipiridil-4,4’-dikarboksilat dan Ru(SCN)2 sebesar 10,8700 nm. Berdasarkan  hasil analisis tersebut menunjukan bahwa modifikasi proses sensitisasi in situ  dapat mempengaruhi karakter dari TiO2 terdadah nitrogen.

